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Info Artikel  Abstract – This research is motivated by the importance of chicken animal protein for child growth, 
development, immunity, intelligence, and the prevention of stunting. This research aims to design 
and implement an object detection system using a series of 4 nodes, namely Raspberry Pi, ESP32-
CAM, Arduino, and ESP32, to identify chickens based on their physical characteristics. This 
research utilizes computer vision and artificial intelligence methodology, particularly the 
Convolutional Neural Network approach, to detect characteristics of DOC chickens, such as 
feathers, eyes, and legs. The implementation results show that the object detection system built 
using these four nodes can detect objects according to the existing labels. This system can identify 
DOC chickens with characteristics such as clean feathers, bright eyes, and bright and undamaged 
legs. Testing was conducted under various movement conditions of the detection objects, and the 
results show that the system can work well in recognizing the target objects. In the trial section, the 
objects used were chickens that fit the DOC characteristic category. The trial results show that the 
built object detection system can detect DOC chickens with suitable physical characteristics. This 
can assist farmers in selecting and cultivating quality chickens. Five trial tests were conducted, 
which showed varying detection performance. 
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 Abstrak – Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya protein hewani ayam untuk pertumbuhan, 
perkembangan, daya tahan tubuh, dan kecerdasan anak, serta pencegahan stunting. Tujuan dari 
penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan sistem pendeteksian objek 
menggunakan rangkaian 4 node, yaitu Raspberry Pi, ESP32-CAM, Arduino, dan ESP32, untuk 
mengidentifikasi anak ayam berdasarkan karakteristik fisiknya. Penelitian ini menggunakan 
metodologi berbasis computer vision dan kecerdasan buatan, khususnya dengan pendekatan 
Convolutional Neural Network untuk mendeteksi ciri-ciri anak ayam DOC seperti bulu, mata, dan 
kaki. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem pendeteksian objek yang dibangun 
menggunakan empat node tersebut dapat mendeteksi objek sesuai dengan label yang ada. Sistem 
ini mampu mengidentifikasi anak ayam DOC yang memiliki ciri-ciri seperti bulu yang bersih, mata 
yang cerah, dan kaki yang cerah serta tidak cacat. Pengujian dilakukan pada berbagai kondisi 
pergerakan dari objek deteksi, dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja dengan baik 
dalam mengenali objek target. Pada bagian uji coba, objek yang digunakan adalah anak ayam yang 
sesuai dengan kategori karakteristik DOC. Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem pendeteksian 
objek yang dibangun dapat mendeteksi anak ayam DOC yang memiliki ciri-ciri fisik yang sesuai. 
Hal ini dapat membantu peternak dalam memilih dan membudidayakan anak ayam berkualitas. 
dilakukan uji coba sebanyak 5 kali pengujian, yang menunjukkan performa yang bervariasi dalam 
mendeteksi. 
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I. PENDAHULUAN 

Daging ayam adalah sumber protein hewani yang penting bagi manusia. Protein hewani dari daging ayam 
sangat penting bagi anak-anak kecil, dari masa kehamilan hingga anak berusia 2 tahun, karena mengandung asam 
amino esensial yang tidak dapat diproduksi oleh tubuh. Asam amino esensial, terutama dari sumber makanan hewani 
padat nutrisi, penting untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak, khususnya di negara berpenghasilan rendah 
dan menengah [1] . Protein hewani ayam sangat penting untuk pertumbuhan, perkembangan, daya tahan tubuh, dan 
kecerdasan anak, serta pencegahan stunting [2].  

Dengan diberikan protein hewani yang dibutuhkan oleh tubuh, anak-anak dalam masa pertumbuhan dapat 
tumbuh dan berkembang secara optimal. Protein hewani terbaik diperoleh dari daging ayam berkualitas, untuk 
mendapatkan daging ayam yang berkualitas, harus dimulai dengan menghasilkan anak ayam yang berkualitas [3]. 
Anak ayam atau bibit ayam dikenal juga dengan istilah DOC (Day Old Chick). Kualitas DOC merupakan faktor 
penting dalam industri peternakan ayam karena mempunyai hubungan langsung dengan performa ayam pedaging. 
Kualitas DOC dapat dievaluasi dan dinilai berdasarkan beberapa ciri seperti warna, sisa kuning telur, bentuk kaki, 
bentuk paruh, bobot tetas DOC, bobot badan tanpa sisa kuning telur, dan panjang DOC [4]. Menurut [5] dan [6], ciri-
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ciri DOC yang baik adalah memiliki mata yang cerah dan bercahaya, aktif dan tampak tegar, serta bebas dari cacat 
fisik seperti kaki bengkok, mata buta, atau kelainan lainnya. DOC juga harus memiliki bulu yang bersih dan 
mengkilap, serta mata yang tajam dan cerah. Selain itu, DOC yang berkualitas baik juga memiliki gerakan yang lincah 
dan gesit, serta tubuh yang proporsional dan sehat 

Penilaian ciri-ciri DOC secara manual dapat menimbulkan kesalahan yang diakibatkan oleh beberapa faktor, 
seperti kelelahan, konsentrasi menurun, dan kejenuhan. Untuk mengatasinya, AI (Artificial Intelligence) dan CV 
(Computer Vision) dapat dimanfaatkan. AI adalah cabang ilmu komputer yang mempelajari bagaimana komputer 
dapat melakukan tugas yang memerlukan kecerdasan manusia. CV adalah bidang ilmu komputer yang mempelajari 
bagaimana komputer dapat melihat dan memahami dunia seperti manusia. Teknologi AI dan CV memiliki potensi 
besar untuk digunakan dalam industri peternakan [7].  

AI merupakan teknologi yang mampu melakukan tugas-tugas yang biasanya memerlukan kecerdasan manusia. 
Dengan kemampuan menganalisis data, mengidentifikasi pola, dan memanfaatkan informasi tersebut, AI dapat 
membuat prediksi atau mengambil tindakan yang sesuai. AI merupakan kemampuan sistem untuk menafsirkan data 
eksternal dengan benar, belajar darinya, dan menggunakan pembelajaran tersebut untuk mencapai tujuan dan tugas 
tertentu melalui adaptasi yang fleksibel [8]. Meskipun AI dapat mendukung kehidupan sosial dan aktivitas ekonomi 
sehari-hari, teknologi ini juga memiliki keterbatasan seperti terlalu bergantung pada data besar dan kurangnya fungsi 
ide diri [9]. Teknologi AI ini memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan dalam industri peternakan, khususnya untuk 
klasifikasi gambar ayam DOC. Salah satu metode dalam AI yang dapat digunakan untuk melakukan klasifikasi 
gambar adalah CNN (Convolutional Neural Network)  atau Jaringan Saraf Konvolusional. CNN merupakan bagian 
dari cabang machine learning (pembelajaran mesin dan deep learning (Pembelajaran Mendalam) AI, yang dirancang 
secara khusus untuk menangani data visual [10]. CNN menjadi teknologi kunci dalam Visi Komputer, membantu 
komputer memahami, mengklasifikasikan, dan menganalisis gambar ayam DOC secara otomatis dengan akurasi yang 
tinggi. 

Computer Visison merupakan bidang ilmu interdisipliner yang mempelajari bagaimana komputer dapat 
memahami dan menafsirkan dunia visual secara mendalam melalui gambar atau video digital. Teknologi ini memiliki 
kemampuan untuk mengotomatiskan tugas-tugas yang dapat dilakukan oleh sistem visual manusia [11]. Visi komputer 
mengajarkan mesin untuk menafsirkan dan memahami dunia visual dengan memanfaatkan gambar digital dan model 
pembelajaran mendalam, sehingga dapat secara akurat mendeteksi serta mengklasifikasikan objek [12]. Bidang ini 
melibatkan pengembangan algoritma dan teknik untuk mengekstraksi wawasan, pola, serta pengetahuan yang 
bermakna dari data visual, sehingga dapat meniru kemampuan persepsi visual manusia [13]. 

Pemanfaatan AI dan CV dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi industri peternakan ayam sangat besar. 
Kedua teknologi ini, dapat membantu industri peternakan dalam memantau dan memahami ternak dengan lebih baik. 
Algoritme AI dan kamera dapat mengenali wajah ternak, melacak pergerakannya, dan bahkan memeriksa perilaku 
dan kesehatan ternak [14]. Banyak faktor yang dapat diidentifikasi dalam menentukan bibit ayam DOC berkualitas 
seperti; DOC lincah dan aktif, mata cerah, serta bebas dari cacat, yaitu ada bekas kuning telur, kaki pincang, paruh 
silang dan kehilangan satu mata [15]. Ciri-ciri DOC seperti kaki, bulu, dan mata dapat dideteksi menggunakan bantuan 
AI dan CV dalam mengamati DOC secara terus-menerus. Teknologi AI dan CV memiliki potensi besar untuk 
dimanfaatkan dalam industri peternakan ayam, seperti dalam memantau dan memahami ternak dengan lebih baik. 
Dalam mengimplementasikan AI dan CV di lingkungan peternakan ayam, dibutuhkan suatu perangkat komputer yang 
praktis dan hemat daya serta dapat aktif secara terus menerus. Penggunaan komputer mini seperti raspberry pi dapat 
mengatasi hal tersebut. Raspberry pi, juga disebut sebagai Single Board Computer, adalah mikrokomputer berukuran 
sebesar kartu kredit yang memiliki kemampuan yang sama dengan komputer desktop dan memiliki sistem operasi 
serta port USB dan pin GPIO (General Purpose Input Output) [16]. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teknologi berbasis 
kecerdasan buatan dan visi komputer yang dapat dioperasikan pada komputer Raspberry Pi. Tujuan utamanya adalah 
untuk mendeteksi dan menentukan kualitas bibit ayam DOC secara otomatis. Teknologi ini akan memanfaatkan 
kemampuan AI dan CV untuk mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik penting pada anak ayam menggunakan 
ciri-ciri seperti kaki, bulu dan mata anak ayam DOC. Hal ini akan dibandingkan dengan karakteristik anak ayam yang 
akan diuji untuk diklasifikasikan. Melalui sistem ini, diharapkan dapat menciptakan cara yang praktis dan efisien 
untuk terus-menerus memantau dan mengevaluasi kualitas DOC. Tujuannya adalah untuk membantu peternak dalam 
memilih bibit ayam DOC yang berkualitas tinggi, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam 
industri peternakan ayam. 

 
II. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan teknologi berbasis AI dan CV yang dapat dioperasikan pada 
komputer Raspberry Pi untuk mendeteksi dan menentukan kualitas bibit ayam DOC secara otomatis melalui kamera 
ESP32-CAM. Raspberry Pi dapat menangani aplikasi pemrosesan gambar dan video secara real-time, termasuk 
deteksi objek, klasifikasi objek, dan pelacakan objek [17]. Kriteria keberhasilan sistem pendeteksian adalah 
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kemampuannya dalam mengidentifikasi secara akurat karakteristik penting pada anak ayam DOC, seperti keaktifan, 
kondisi mata, kaki, dan bulu, serta membandingkannya dengan karakteristik anak ayam yang akan diuji. Data untuk 
penelitian ini dikumpulkan melalui pengumpulan data gambar anak ayam dari berbagai kondisi, baik yang memiliki 
ciri DOC maupun tidak, yang kemudian dianalisis menggunakan algoritme berbasis CNN untuk klasifikasi dan 
identifikasi objek. Sistem ini akan memanfaatkan algoritme berbasis CNN dalam melakukan klasifikasi untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis karakteristik penting pada anak ayam DOC, serta membandingkannya dengan 
karakteristik anak ayam yang akan diuji. Dalam penelitian ini terdapat tiga tahap, yaitu: pemilihan alat (tools), 
pengumpulan data dan pembangunan model, serta implementasi sistem. 
1. Tools 

Kemampuan pemrosesan Raspberry Pi memungkinkan penggunaan algoritme visi komputer canggih untuk 
diterapkan di lingkungan industri peternakan, seperti dalam penilaian kualitas anak ayam DOC. Dalam penelitian ini, 
Sensor Ultrasonik pada Arduino digunakan sebagai pendeteksi pemicu untuk menjalankan program deteksi objek, 
dengan Arduino akan mengirimkan sinyal ke ESP32 melalui jaringan WiFi untuk memberikan instruksi bahwa 
gambar perlu diambil karena objek telah terdeteksi oleh sensor. Selanjutnya ESP32-CAM mengambil gambar dan 
mengirimkannya ke Raspberry Pi melalui protokol HTTP. ESP32-CAM dapat merekam video dari lingkungan secara 
real-time melalui modul kameranya, lalu mengirimkan data video tersebut melalui jaringan WiFi [18]. Mikrokontroler 
ini juga dilengkapi dengan kamera internal yang dimanfaatkan untuk tugas klasifikasi gambar menggunakan CNN 
[19]. ESP32-CAM dipilih karena kemampuan kamera dan komputasinya memungkinkan pendeteksian objek secara 
real-time, sesuai dengan tujuan penelitian untuk menilai kualitas DOC secara efektif. 

Fokus utama penelitian ini adalah memanfaatkan kemampuan pemrosesan gambar dari Raspberry Pi dan 
pengambilan gambar real-time dari ESP32-CAM untuk menghasilkan sistem yang efektif dalam mengenali objek 
pada berbagai kondisi lingkungan. Raspberry Pi 4 dipilih sebagai platform pemrosesan utama karena kemampuan 
multitasking dan kompatibilitas dengan Python, OpenCV, serta pustaka machine learning. Rangkaian hardware yang 
digunakan dalam penelitian ini, diperlihatkan pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Skema Perangkat keras yang digunakan 

2. Pengumpulan data dan pembangunan model 
Sebelum implementasi, terlebih dahulu dilakukan pengumpulan dataset gambar ayam DOC yang diinginkan 

dari berbagai sudut pandang dan kondisi. Pengumpulan data gambar merupakan langkah krusial dalam pembangunan 
model deteksi objek. Pengumpulan beberapa data gambar dapat membantu dalam pelatihan sistem pengenalan objek 
yang lebih cepat, akurat dan robust (kekuatan) [20] dan [21]. Adapun ciri-ciri DOC dibagi menjadi tiga objek dan 
setiap objek terdiri dari dua label. Setiap objek yang diambil secara berurut dan bergantian, akan dikalsifikasikan 
berdasarkan nama label. Adapun pembagian objek dan label, diperlihatkan pada Tabel 1. 

TABEL 1 OBJEK DAN LABEL 

Objek Label Nama label 

1 0 Kaki DOC 
1 Kaki Bermasalah 

2 2 Bulu DOC 
3 Bulu Bermasalah 

3 4 Mata DOC 
5 Mata Bermasalah 

Setelah dataset terkumpul, proses pra-pemrosesan gambar dilakukan agar sesuai dengan input model. 
Selanjutnya, model CNN dilatih pada dataset menggunakan TensorFlow dan Keras dengan beberapa lapisan 
konvolusi untuk mengenali fitur penting dalam gambar. CNN adalah jenis jaringan saraf tiruan yang sangat efektif 
untuk tugas-tugas pengenalan gambar dan klasifikasi [22]. CNN bekerja dengan cara melakukan konvolusi gambar 
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input dengan filter yang belajar untuk mendeteksi fitur-fitur penting dalam gambar tersebut. Model CNN juga 
digunakan dalam hal deteksi perubahan dan pengenalan objek dalam gambar yang sangat efektif [23]. Proses pelatihan 
model dilakukan pada PC (Personal Computer) atau perangkat berkemampuan tinggi sebelum diimplementasikan 
pada Raspberry Pi. Setelah model terlatih, validasi dan pengujian model dilakukan untuk memastikan kinerja dan 
akurasi dalam mengenali objek yang ditargetkan. Evaluasi akurasi klasifikasi, latensi, dan kinerja sistem juga 
dilakukan untuk menganalisis efektivitas sistem dalam berbagai kondisi lingkungan.  

3. Implementasi Sistem 
Setelah model CNN terlatih dan dievaluasi, sistem akan diimplementasikan menggunakan perangkat-perangkat 

yang telah dipilih. Raspberry Pi akan menerima gambar dari ESP32-CAM melalui koneksi Wi-Fi. Kamera ESP32-
CAM dikonfigurasi sebagai IP kamera sehingga Raspberry Pi dapat mengakses streaming video atau gambar secara 
berkala. Pemrosesan Gambar Real-Time di Raspberry Pi akan mengambil gambar DOC dari ESP32-CAM dan 
mengubah ukuran serta melakukan normalisasi gambar untuk disesuaikan dengan model CNN. Model CNN di 
Raspberry Pi akan memproses gambar DOC dari ESP32-CAM untuk mengidentifikasi ciri-ciri seperti kaki, bulu, dan 
mata, serta mengklasifikasikannya sesuai dengan kualitas DOC yang diberikan. Alur kerja dari sistem yang dibangun, 
diperlihatkan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Alur kerja sistem 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Implementasi Rangkaian Deteksi Objek menggunakan ESP32-CAM, ESP32, dan Raspberry Pi berhasil 
dirancang dan diimplementasikan untuk mendeteksi objek. Berikut adalah hasil dan analisis dari masing-masing 
komponen: 

1. ESP32-CAM 
Hasil implementasi dari ESP32-CAM menunjukkan bahwa komponen ini mampu mengambil gambar dengan 

resolusi dua megapiksel dan dapat menjalankan model deteksi objek yang dirancang. Data hasil deteksi dikirim 
melalui protokol Wi-Fi ke ESP32. Kualitas gambar yang diterima sangat bergantung pada kondisi pencahayaan, di 
mana dalam pencahayaan yang kurang memadai, akurasi deteksi objek menurun secara signifikan. ESP32-CAM yang 
digunakan, diperlihatkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Esp32-CAM 
2. ESP32 
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ESP32 berperan sebagai perantara komunikasi antara Arduino dan ESP32-CAM serta menghubungkan  
Raspberry Pi dan ESP32-CAM. Hasil implementasi menunjukkan bahwa ESP32 berhasil menerima data deteksi objek 
dari ESP32-CAM melalui koneksi Wi-Fi, lalu meneruskan data tersebut ke Raspberry Pi menggunakan koneksi fisik 
dengan kecepatan komunikasi yang stabil. Penggunaan ESP32 sebagai perantara komunikasi ini mengurangi beban 
pada Raspberry Pi, sehingga Raspberry Pi dapat fokus pada pemrosesan dan penyajian hasil deteksi tanpa harus 
menangani komunikasi data secara langsung dari ESP32-CAM. Gambar ESP32 diperlihatkan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4.  ESP32 

3. Arduino Uno 
 Rangkaian Arduino Uno dengan sensor ultrasonik merupakan node yang berperan sebagai pendeteksi objek yang 

memicu program untuk berjalan. Node ini akan mengirimkan sinyal ke ESP32 saat mendeteksi benda di depannya, 
kemudian ESP32 akan melakukan deteksi dan meneruskannya ke ESP32-Cam untuk mengambil Gambar Streaming. 
Gambar-gambar tersebut selanjutnya akan diproses lebih lanjut oleh Raspberry Pi. Gambar 5 merupakan gambar 
rangkaian Arduino dan sensor ultrasonik yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 5.  Rangkaian Arduino dan sensor ultrasonik 

4. Raspberry Pi 
Raspberry Pi memiliki fungsi utama untuk mengolah dan menampilkan hasil deteksi objek, di mana node ini 

menerima data hasil deteksi dari ESP32 dengan format yang sudah terstruktur dan menampilkannya melalui GUI 
(Graphical User Interface) menggunakan Python, memberikan visualisasi dan informasi terperinci mengenai objek 
yang terdeteksi. Gambar 6 merupakan Raspberry Pi 4 yang digunakan dalam penelitian ini.  

 
Gambar 6. Raspberry Pi 4 

5. Data yang digunakan 
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 Penelitian ini menggunakan sumber data yang terdiri dari beberapa gambar anak ayam DOC dan ayam yang 
tidak sesuai dengan kategori DOC. Gambar-gambar tersebut dikumpulkan dari berbagai sudut pandang dan kondisi 
pencahayaan yang berbeda-beda. Setiap objek gambar yang diambil akan disimpan sesuai dengan kriteria dan label 
masing-masing, lalu digunakan untuk melatih dan menguji model CNN yang akan diimplementasikan dan 
diujicobakan, dengan tujuan memastikan model dapat belajar dan mengenali ciri-ciri DOC dengan baik dalam 
berbagai situasi. Berikut adalah Contoh gambar yang digunakan yang disesuaikan dengan objek dan labelnya. 

 
Gambar 7. Label Kaki DOC 

 

 
Gambar 8. Label Kaki Bermasalah 

 
Gambar 9.  Label Bulu DOC 
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Gambar 10. Label Bulu Bermasalah 

 
Gambar 11. Label Mata DOC 

 
Gambar 12. Label Mata Bermasalah 

 Gambar 7 hingga Gambar 12 merupakan contoh gambar-gambar yang digunakan untuk membangun model 
pembelajaran mesin (machine learning). Kumpulan gambar-gambar ini digunakan dalam proses pelatihan, validasi, 
dan pengujian dari model pembelajaran mesin yang akan diterapkan dalam sistem pendeteksian objek pada penelitian 
ini. 

6. Model CNN 
Model CNN dalam penelitian ini menggunakan library (pustaka) tensorflow dengan TensorFlow Lite yang 

digunakan pada Raspberry. TensorFlow Lite merupakan pustaka versi ringan dan efisien dari fremework Tensorflow 
yang dapat berjalan di Raspberry. Gambar 13 merupakan potongan kode untuk model yang digunakan. 
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Gambar 13. Potongan kode model yang digunakan 

Baris 1 pada Gambar 13 merupakan pustaka yang digunakan. Baris 3 dan 4 merupakan load (memuat) model 
tensorflow lite. Interpreter digunakan untuk memuat model yang telah dilatih sebelumnya untuk melakukan deteksi 
ciri-ciri DOC. Baris 7 dan 8 digunakan untuk mendapatkan tensor input dan output. 

7. Uji coba dan Hasil 
Pada bagian uji coba, objek yang digunakan adalah anak ayam DOC yang sesuai dengan kategori Day Old 

Chick, yaitu anak ayam yang baru saja menetas dan memiliki ciri-ciri seperti bulu yang bersih, mata yang cerah, dan 
kaki yang cerah dan tidak cacat. Gambar 14 adalah gambar ayam DOC yang digunakan untuk uji coba. 

 

 
Gambar 14. Ayam DOC 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa sistem pendeteksian objek yang dibangun menggunakan Raspberry Pi, 
ESP32-CAM, Arduino, dan ESP32 dapat mendeteksi objek sesuai dengan label yang ada. Sistem ini mampu 
mengidentifikasi anak ayam DOC yang memiliki ciri-ciri seperti bulu yang bersih, mata yang cerah, dan kaki yang 
cerah serta tidak cacat. Pengujian dilakukan pada berbagai kondisi pencahayaan, dan hasil menunjukkan bahwa sistem 
dapat bekerja dengan baik dalam mengenali objek target. Hasil pengujian diperlihatkan pada Gambar 15 berikut. 

   
 

Gambar 15. Uji Coba 1 
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Gambar 15 menunjukkan bahwa sistem dapat mendeteksi anak ayam DOC yang sesuai dengan klasifikasi 
berdasarkan labelnya. Hasil pengujian menunjukkan bahwa diperoleh akurasi masing-masing untuk deteksi kaki DOC 
sebesar 1%, deteksi bulu DOC sebesar 99%, dan deteksi mata DOC sebesar 1%. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 
dapat dikatakan bahwa sistem yang dibangun memiliki kemampuan yang baik dalam mendeteksi karakteristik penting 
pada anak ayam DOC seperti keaktifan, kondisi mata, kaki, dan bulu. Untuk menguji performa dan akurasi sistem 
secara lebih lanjut, dilakukan pengujian sebanyak lima kali. Hasil dari 5 kali pengujian tersebut diperlihatkan pada 
Tabel 2. 

TABEL 2 UJI COBA SISTEM 

Uji 
Coba ke - 

Akurasi Deteksi DOC Hasil Kaki Bulu Mata 
1 1 % 99 % 1 % DOC 
2 1 % 90 % 4 % DOC 
3 40 % 68 % 1 % DOC 
4 2 % 85 % 26 % DOC 
5 43 % 92 % 8 % DOC 

 
 Dari Tabel 2,  diperlihatkan performa yang bervariasi dalam mendeteksi karakteristik penting anak ayam 

DOC, seperti bulu, mata, dan kaki. Deteksi kaki memiliki akurasi yang rendah pada uji coba 1 dan 2, namun meningkat 
signifikan menjadi 40% pada uji coba 3 sebelum kembali menurun. Sebaliknya, deteksi bulu konsisten memiliki 
akurasi tinggi antara 68-99%, mengindikasikan sistem efektif dalam mengenali komponen ini. Sementara itu, deteksi 
mata tetap rendah di sebagian besar uji coba, hanya mencapai 26% pada uji coba 4 sebelum kembali turun. Secara 
keseluruhan, sistem menunjukkan kemampuan yang bervariasi dalam mendeteksi karakteristik penting anak ayam 
DOC, dengan hasil terbaik pada deteksi bulu. Meskipun akurasi untuk deteksi kaki dan mata terbilang rendah, hal ini 
kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor teknis, seperti sudut pengambilan gambar, pencahayaan, dan kecepatan 
dalam menangkap gambar, di mana kondisi objek yang sering bergerak dapat memengaruhi akurasi deteksi.  

 
IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem pendeteksian objek yang 
dibangun menggunakan Raspberry Pi, ESP32-CAM, ESP32, dan Arduino berhasil dirancang dan diimplementasikan 
untuk mendeteksi objek untuk anak ayam DOC. Sistem ini mampu mengidentifikasi ciri-ciri anak ayam DOC, seperti 
bulu yang bersih, mata yang cerah, dan kaki yang cerah serta tidak cacat, dan dapat bekerja dengan baik. Penelitian 
lanjutan dapat dilakukan untuk meningkatkan akurasi deteksi pada bagian kaki dan mata anak ayam DOC, serta dapat 
ditambahkan objek lain untuk menilai DOC seperti dubur dan paruh anak ayam. Sistem juga dapat diperluas untuk 
mendeteksi pergerakan, berat badan, suhu, dan perilaku anak ayam DOC, sehingga dapat memberikan informasi yang 
lebih komprehensif bagi usaha ternak anak ayam DOC. 
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